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SUMMARY

WINDA RAHMAWATI. The Application of Deficit Irrigation on Growth and 

Production of Cherry Tomato Crop (Lycopersicum esculentum Mill var. Cerasiforme 

Supervised by RAHMAD HARI PURNOMO and HILDA AGUSTINA).

The research objective was to determine the effect of deficit irrigation 

treatments on growth and production of cherry tomato crop {Lycopersicum 

esculentum Mill var. Cerasiforme). Thirty six cherry tomato plants had been treated 

using four levels of watering magnitude that consisted of 60%, 70%, 80%, and 

100%. The observed parameters were crop height growth, dry matter weight, harvest 

yield, and production length. The methods used in this study were Analysis of

Variance and Duncan Test.

The results showed that levels of watering application had significant effect 

on crop height growth, dry matter weight, and harvest yield, but it had no effect on 

production length of cherry tomato crop. The deficit irrigation treatments could be 

applied in cherry tomatoes during vegetative and flowering stages at watering level 

of 80%. The saving in watering with magnitude of 20% made the cherry tomatoes 

had 92.99% and 94.31% growth levels than the fiill irrigated cherry tomatoes in 

vegetative and flowering stages, respectively. The first and second harvests by using 

80% watering treatment had produced a magnitude of 90.05% and 96.59% than the 

harvest of full irrigated cherry tomatoes.



RINGKASAN

WINDA RAHMAWATI. Penerapan Irigasi Defisit Terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Tomat Cherry (Lycopersicum esculentum Mill var. ceraforme).

(dibimbing oleh RAHMAD HARI PURNOMO dan HILDA AGUSTINA).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perlakuan irigasi 

defisit terhadap pertumbuhan dan produksi tomat cherry (Lycopersicon esculentum 

Mill var.cerasiforma). Penelitian ini dilakukan dengan empat taraf perlakuan 

pemberian air yaitu 60%, 70%, 80%, dan 100% yang diaplikasikan pada 36 tanaman 

tomat cherry. Parameter yang diamati adalah pertumbuhan tinggi tanaman, berat 

berangkasan kering, lama produksi, dan hasil produksi tanaman tomat cherry. 

Digunakan analisis keragaman dan uji lanjut Duncan pada penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan taraf perlakuan pemberian air berpengaruh

kepada pertumbuhan tinggi tanaman tomat cherry, berat berangkasan kering tomat

cherry, dan hasil produksi tanaman tomat cherry, namun tidak berpengaruh terhadap 

lama produksi tanaman tomat cherry. Perlakuan irigasi defisit dapat diterapkan pada

tomat cherry pada fase vegetatif dan fase pembungaan dengan taraf perlakuan 

pemberian air 80%. Dengan menghemat pemberian air 20% tanaman dapat tumbuh 

92,99% dari pertumbuhan tomat cherry dengan pengairan penuh di fase vegetatif dan 

94,31% pada fase pembungaan. Pada panen pertama tanaman dengan taraf 

perlakuan pemberian air 80% mencapai 90,05% dari hasil panen tomat cherry 

dengan pengairan penuh dan 96,59% pada panen kedua.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan pertanian di Indonesia terancam mengalami kekeringan karena sebanyak 

75 persen dan 144 juta hektar dari 190 juta hektar lahan mengalami ketergantungan pada 

tadah hujan (non-irigasi) (ANTARA, 2008). Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kekeringan adalah curah hujan sebagai sumber air tersedia, karakteristik tanah sebagai 

media penyimpanan air dan jenis tanaman sebagai subyek yang menggunakan air. 

Kekeringan akan berdampak negatif karena pengaruhnya bukan hanya menurunkan 

kulitas maupun kuatitas hasil tetapi juga dapat mematikan tanaman dan menyebabkan 

kekurangan air bersih untuk manusia dan ternak. Jika terjadi kekeringan, maka sebagian 

besar tanaman akan mengalami kekurangan air, walaupun tingkat kekurangannya

berbeda tergantung dengan jenis tanamannya. Tanaman tahunan akan lebih tahan bila

dibandingkan tanaman musiman. Kekurangan air dapat menimbulkan beberapa akibat 

terhadap tanaman pertanian, yaitu tanaman tidak dapat melanjutkan pertumbuhannya, 

tanaman dapat tumbuh tetapi tidak menghasilkan buah, dan tanaman dapat tumbuh dan 

berbuah namun dengan hasil yang rendah.

Irigasi adalah suatu usaha manusia untuk menambah kekurangan air dari pasokan 

hujan untuk pertumbuhan tanaman yang optimum. Peranan irigasi dalam meningkatkan 

dan menstabilkan produksi pertanian tidak hanya bersandar pada produktivitas saja tetapi

juga pada kemampuannya untuk meningkatkan faktor-faktor pertumbuhan lainnya yang

1
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berhubungan dengan input produksi. Irigasi mengurangi resiko kegagalan panen karena 

ketidak-pastian hujan dan kekeringan, menyebabkan unsur hara yang tersedia menjadi 

lebih efektif, menciptakan kondisi kelembaban tanah optimum untuk pertumbuhan 

tanaman, serta hasil dan kualitas tanaman yang lebih baik. Irigasi dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, yaitu irigasi permukaan {surface irrigation), irigasi bawah 

permukaan {sub surface irrigation), irigasi curah {sprinkler irrigation), irigasi tetes {drip 

irrigation) (Anonim, 2009)

Irigasi defisit merupakan strategi pengairan yang dapat diterapkan oleh berbagai 

jenis metode aplikasi irigasi. Irigasi defisit adalah strategi optimasi irigasi yang 

diterapkan selama tahap pertumbuhan tanaman sensitif terhadap kekeringan. Menurut 

Doty et al. (1979) dalam Pumomo et al. (1999), irigasi defisit dapat diartikan sebagai 

pemberian air yang lebih kecil dibanding nilai evapotranspirasi tanaman, tetapi pada fase 

pertumbuhan tanaman yang sensitif pemberian air diberikan secara penuh, sehingga total 

air yang diberikan selama pertumbuhan tanaman adalah lebih kecil dibandingkan irigasi 

penuh.

Buah tomat cherry (Lycopersicon esculentum Mill var.cerasiforme) saat ini 

merupakan salah satu komoditas hortikultura yang bernilai ekonomi tinggi 

produksi dari sisi kuantitas maupun kualitas adalah masih rendah. Hal ini disebabkan 

antara lain karena budidaya pada tanah yang keras, miskin unsur hara mikro serta 

hormon, pemupukan tidak berimbang, serangan hama dan penyakit tanaman, pengaruh 

dan iklim, pengairan yang tidak tepat dan teknis budidaya. Setiap tanaman tomat

namun

cuaca
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cherry rata-rata mampu berproduksi sebanyak 4 kg. Tomat secara umum memiliki 

kebutuhan air antara 400 - 600 mm/ musim tumbuh dengan kepekaan terhadap suplai air

medium tinggi (Doorenbos dan Pruitt, 1988). Irigasi defisit yang telah dilakukan pada 

tanaman family Solanaceae yang lain yaitu kentang menunjukkan bahwa irigasi defisit 

berpengaruh signifikan terhadap jumlah dan kualitas produksi tanaman (Shock dan 

Feibert, 2009). Kebutuhan air tanaman tomat adalah berbeda pada tiap fase fenologinya,

yaitu kebutuhan air yang paling besar adalah pada fase pembungaan selama 30 hari

sebesar 185 mm air dan pada fase pembentukan buah yaitu 93 mm air (Yonky et al.,

2003).

Masalah kekeringan pada pertanian dapat diatasi dengan penerapan usaha irigasi 

defisit pada berbagai tanaman pangan maupun tanaman sayuran agar produktivitas 

tanaman tidak menurun drastis. Jika kebutuhan air telah diketahui pada tanaman tomat 

per musim tanam, maka diharapkan irigasi defisit dapat diterapkan pada tanaman tomat. 

Oleh sebab itu penulis tertarik untuk meneliti pengaruh penerapan irigasi defisit terhadap 

pertumbuhan dan produksi tomat jenis cherry (Lycopersicon esculentum Mill 

var.cerasiforme).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan irigasi defisit 

terhadap pertumbuhan dan produksi tomat cherry (Lycopersicon esculentum Mill 

var.cerasiforma) .



4

C. Hipotesis

Diduga pemberian air sesuai dengan kebutuhan tanaman tomat jenis cherry 

(Lycopersicon esculentum Mil var.cerasiforma ) dan pemberian air yang lebih kecil 

dibanding kebutuhan (irigasi defisit) pada tingkatan tertentu tidak berpengaruh nyata

terhadap pertumbuhan dan produksi.
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